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KATA PENGANTAR 

يمه  ٱلرَحۡمَٰنِ ٱلَلّه  بِسۡمِ  ٱلرَحه
ِه ِنَسْتَع يُْْ،ِوَبَ عْدُ:وَبِ 

Puji dan syukur kepada Allâh  yang telah 

memberikan kemudahan kepada Maktabah Al-Khidhir 
untuk bisa menerbitkan buku yang sederhana ini.  

Buku ini pada asalnya merupakan pembahasan 
khutbah ‘Idul Addhâ yang kami sampaikan di Masjid At-
Taqwâ Harapan Baru Regency Raya Bekasi pada hari Rabu 
10 Dzulhijjah 1439, kemudian kami revisi dan kami koreksi 
ulang serta kami berikan beberapa tambahan padanya, 
setelah itu kami ikutkan pula pada akhirnya dengan tanya 
jawab yang kami kutipkan dari channel telegram majlis 
kami. 

Semoga Allâh menjadikannya bermanfaat kepada 

kami dan kepada siapa saja yang telah memberikan 
dukungan kepada kami, baik di kehidupan dunia ini atau 
pun di kehidupan akhirat kelak. 

 
Ditulis oleh: 

Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir  
Di Maktabah Al-Khidhir Kemang Pratama 3 Bekasi  

Pada hari Jum’at 13 Dzulhijjah 1439. 
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PESAN BERHARGA DARI PERINGATAN ‘IDUL ADHHÂ 

مْ  السَلَام    وَبَرَكََت ه   الَلّه  وَرحََْْة   عَليَكْ 
يمه  ٱلرَحۡمَٰنِ ٱلَلّه  بِسۡمِ  ٱلرَحه

نُهُِوَنَسْتَ غْف رهُُِ ِالْْمَْدَِلِلّ َّ ِنََْمَدُهُِوَنَسْتَع ي ْ نَاِوَِِ،إ نَّ ِأنَْ فُس  لِلَّّ ِم نِْشُرُوْر  نَ عُوذُِبِ 
ِأعَْمَال نَا ِسَي  ئَات  ِلهَُِِ،وَم نْ ِهَاد يَ ِفَلَا ِيُضْل لْ ِوَمَنْ ِلهَُ لَّ ِمُض  ِالِلَُِّّفَلَا ِيَ هْد ه  ِ،مَنْ

ِلهَ ِشَر يْكَ ِلَا ِوَحْدَهُ ِالِلَُّّ ِإ لاَّ ِإ لهََ ِلَا ِأنَْ ِعَبْدُِِ،وَأَشْهَدُ ِمَُُمَّدًا ِأَنَّ الِلَّّ ِِوَأَشْهَدُ
ِوَرَسُوْلهُُ.

ِوَجَلَِّقاَلَِالِلَُِّّ :ِعَزَّ ِالْكَر يْْ  كِ تَاب ه  هَا﴿فِ  يُّ
َ
أ ْ  ٱلََّهينَ  يََٰٓ ْ ءَامَن وا وا حَقَ  ٱلَلَّ  ٱتَق 

ههه  ونَ  ۦت قَات سۡلهم  نت م مُّ
َ
وت نَ إهلََ وَأ   ﴾١٠٢وَلََ تَم 

ِ ِوَِوَقاَلَ هَا﴿ِتَ عَالََ:سُبْحَانهَُ يُّ
َ
أ ْ ٱ ٱلناَس   يََٰٓ وا م   تَق  هن  ٱلََّهيرَبَك  م م  خَلقََك 

ۚٗ وَ  هسَاءٓا ا وَن مَا رهجَالَا كَثهيرا دَةٖ وخََلقََ مهنۡهَا زَوۡجَهَا وَبَثَ مهنۡه  ْ نَفۡسٖ وََٰحه وا  ٱلََّهي ٱلَلَّ  ٱتَق 
ههه  ونَ ب

ۚٗ وَ  ۦتسََاءَٓل  رحَۡامَ
َ
مۡ رَ  ٱلَلَّ إهنَ  ٱلۡۡ     ﴾١ قهيبااكََنَ عَليَۡك 

هَا﴿ِ:وَجَلَِِّعَزَِّوَقاَلَِ يُّ
َ
أ ْ  ٱلََّهينَ  يََٰٓ ْ ءَامَن وا وا ا  ٱلَلَّ  ٱتَق  يدا ْ قَوۡلَا سَده   ٧٠وَق ول وا

عه  ي صۡلهحۡ  مۡۗۡ وَمَن ي طه مۡ ذ ن وبَك  مۡ وَيَغۡفهرۡ لكَ  عۡمََٰلكَ 
َ
مۡ أ ولَ   ٱلَلَّ لكَ  فَقَدۡ فاَزَ  ۥوَرسَ 
يمًا    ﴾٧١فَوۡزًا عَظه

ِأمََّاِبَ عْدُ:ِ
ِأَصْدَِ كِ تَابُِالِلَّّ ِوَِفإَ نَّ رَِقَِالْْدَ يْث  عَلَيْه ِِخَي ْ ِهَدْيُِمَُُمَّدٍِصَلَّىِالِلَُِّّ الهدَْي 

ِمُُْدَثََتُ هَاِ،وَسَلَّمَِ ِالْْمُُوْر  ِب دْعَةِ إ نَِِّوَِِ،وَشَرَّ ِمُُْدَثةٍَ ِضَلَالَةِ ِ،كُلَّ ِب دْعَةٍ وكَُلَِِّ،وكَُلَّ
ِالنَّار .  ضَلَالَةٍِفِ 

Ayyuhal Muslimûn ‘Ibâdallâh! 
Kita bersyukur kepada Allâh  yang telah 

menyampaikan pesan berharga untuk kita, yaitu pesan 
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takwa sebagaimana telah kita sebutkan tadi di dalam tiga 
ayat pada muqaddimah khutbah, Allâh  berpesan kepada 

kita pada ayat yang pertama: 

هَا﴿ يُّ
َ
أ ْ ءَامَن واْ  ينَ ٱلََّه  يََٰٓ وا   ﴾ٱلَلَّ  ٱتَق 

“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kalian 
kepada Allâh.” [Surat Ãli ‘Imrân: 102]. 

Dan Allâh  berpesan kepada kita pada ayat yang 

selanjutnya:  

هَا﴿ يُّ
َ
أ ْ  ٱلناَس   يََٰٓ وا م   ٱتَق   ﴾رَبَك 

“Wahai manusia bertakwalah kalian kepada Rabb kalian.” 
[Surat An-Nisâ’: 1]. 

Pada ayat yang selanjutnya Allâh  berpesan kepada 

kita:  

هَا﴿ يُّ
َ
أ ْ ءَامَن واْ  ٱلََّهينَ  يََٰٓ وا   ﴾ٱلَلَّ  ٱتَق 

“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kalian 
kepada Allâh.” [Surat Ãli ‘Imrân: 102]. 

Shalawât dan salâm kepada Nabî kita Muhammad  

yang beliau telah menyampaikan pesan takwa kepada kita, 
beliau  telah berkata di dalam hadîts shahîh, yang 

diriwayatkan oleh Al-Bukhârîy dari Anas bin Mâlik : 

ِِلتََ عْلَمُونَِِإ نَّكُمِِْهُوَِِإ لاَِِّهَِإ لَِِلَاِِالَّذ يِفَ وَالِلَِّّ ِالِلََِِّّات َّقُوا» ِِحَقًّاِالِلَِّّ ِرَسُولُِِأَن   ِوَأَن  
تُكُمِْ ئ ْ َق ٍِِج  ِ «بِ 

“Bertakwalah kalian kepada Allâh, demi Allâh yang tidak 
ada sesembahan dengan benar kecuali Dia, sesungguhnya 
kalian benar-benar mengetahui bahwa aku adalah utusan 
Allâh yang sesungguhnya, dan sesungguhnya aku datang 
kepada kalian dengan kebenaran.”  
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Mâsyâ Allâh, kalau kita melihat perkataan beliau 
ini, benar-benar beliau telah menyampaikan pesan Allâh 

kepada kita supaya kita benar-benar bertakwa kepada 

Allâh . Para ‘Ulamâ telah mendefenisikan tentang takwa 

ini, dan yang paling bagusnya defenisi takwa adalah: 

ِ.الن َّوَاه يِوَاجْت نَابُِِالَْْوَام رِ ِامْت ثاَلُِ
“Melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-
larangan.” 

Nabî kita Muhammad telah menyebutkan tadi: 

«ِ تُكُمِِْوَأَن   ئ ْ َق ٍِِج  ِ «بِ 
“Sesungguhnya aku telah datangkan kepada kalian dengan 
suatu kebenaran.” Yaitu dengan takwa yang Allâh telah 

sebutkan di dalam Al-Qur’ân tentang diutusnya Nabî kita 
Muhammad  yang beliau membawa pesan berharga ini, 

yang Allâh katakan: 

م  ﴿ َٰك  ول  وَمَآ ءَاتىَ وه   ٱلرَس  ذ  مۡ عَنۡه  فَ  وَمَا فخَ  ْۚٗ نَهَىَٰك  وا ْ وَ  ٱنتَه  وا ه  ٱتَق    ﴾ٱلَلَّ
“Apa saja yang telah didatangkan oleh Ar-Rasûl kepada 
kalian maka terimalah oleh kalian dan apa saja yang 
dilarang oleh Ar-Rasûl maka tinggalkanlah oleh kalian.” 
[Surat Al-Hasyr: 7]. 

Kemudian Allâh  ikutkan dengan perintah: 

ْ وَ ﴿ وا ه  ٱتَق  يد   ٱلَلَّ إهنَ  ٱلَلَّ   ﴾٧ ٱلۡعهقَابه شَده
“Maka bertakwalah kalian kepada Allâh, sesungguhnya 
Allâh sangat pedih siksaan-Nya.” [Surat Al-Hasyr: 7] 
 
Allâhu Akbar, Allâhu Akbar, Allâhu Akbar Walillâhil 
Hamdu. 
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Allâh  telah perintahkan kepada kita dengan suatu 

perintah yang mungkin kita semua telah menghafal surat 
Al-Kautsar pada ayat kedua Allâh  telah perintahkan: 

هكَ وَ ﴿ هرَب  ه ل
 ﴾٢ ٱنۡۡرَۡ فَصَل 

“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena 
Rabbmu.” [Surat Al-Kautsar: 2]. 

Mâsyâ Allâh, ini adalah perintah yang merupakan 
salah satu konsekwensi ketakwaan kita, jika kita 
melaksanakan perintah ini maka mâsyâ Allâh kita termasuk 
dari orang-orang yang bertakwa. 

Pada perkataan-Nya: 

هكَ وَ ﴿ هرَب  ه ل
 ﴾٢ ٱنۡۡرَۡ فَصَل 

“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena 
Rabbmu”, yaitu Allâh perintahkan yang pertama dengan 
perintah shalat: 

ه ﴿
 ﴾فَصَل 

“Shalatlah kamu”, ini bermaksud supaya kita benar-benar 
perhatikan.  

Bagi siapa yang tidak shalat atau lalai dari shalat lima 
waktunya maka hendaklah dia bertaubat kepada Allâh , 

hendaklah dia memperbaiki keimanan dan ketakwaannya 
dan hendaklah dia bertekad untuk menjaga shalat lima 
waktunya, karena perintah Allâh  yang pertama di dalam 

ayat ini adalah shalat. 
Orang yang tidak shalat, walau pun dia berkurban 

dengan berbagai kurban, walau pun dia berbuat kebaikan 
kalau dia tidak shalat maka tidak ada gunanya, di dalam 
riwayat Ahmad, At-Tirmidzîy, An-Nasâ’îy dan Ibnu Mâjah 
bahwasanya Nabî berkata: 
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نَ نَاِلَّذ ىاِالْعَهْدُِ» نَ هُمِِْبَ ي ْ ِ«كَفَرَِِفَ قَدِِْتَ ركََهَاِفَمَنِِْالصَّلاةَُِِوَبَ ي ْ
“Pembeda antara kita orang-orang Muslim dan antara 
mereka yang non Muslim adalah shalat, barangsiapa 
meninggalkan shalat maka sungguh dia telah kafir.”  

Ini adalah perkataan Nabî  yang Allâh  telah 

sebutkan: 

وَ إهلََ وحَۡۡٞ ي وحََٰۡ   ٣ ٱلهَۡوَىَٰٓ ينَطهق  عَنه  وَمَا﴿    ﴾٤إهنۡ ه 
“Dan tidaklah Nabî berkata sesuai hawa nafsunya, tidaklah 
perkataannya itu kecuali wahyu yang diwahyukan 
kepadanya.” [Surat An Najm: 3-4] 

Oleh karena itu, bagi siapa yang belum shalat atau 
hanya shalat pada hari raya ‘Idul Adhhâ ini untuk bersegera 
bertaubat kepada Allâh , hendaklah memperbaiki 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allâh . 

 
Ma’âsyiral Muslimîn Rahimanîy Warahimakumullâh! 

Para shahabat  sangat memahami perkataan Nabî 

 yang menerangkan tentang kafirnya orang yang 

meninggalkan shalat, oleh karena itu ‘Umar Ibnul Khaththâb 
tegaskan: 

 .الصَّلاةََِِتَ رَكَِِل مَنِِْالإ سْلامَِ ِف ِِحَظَِِّلاَِ

“Tidak ada keberuntungan di dalam berislam bagi siapa 
yang meninggalkan shalat.” 

Demikian pula ‘Alî bin Abî Thâlib  telah katakan: 

كَِاف رِ  ِفَ هُوَ يُصَل   ِ.مَنِْلََِْ
“Barangsiapa tidak shalat maka dia kafir.” 

Dan diperjelas dengan perkataan ‘Abdullâh bin 
Mas’ud : 
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د ينَِلهَُ. ِفَلاَِ يُصَل    مَنِْلََِْ
“Barangsiapa tidak shalat maka tidak ada agama baginya.” 

Para shahabat bersepakat bahwa orang yang 

meninggalkan shalat adalah kafir, di dalam riwayat At-
Tirmidzîy dari seorang tabi’în yang bernama ‘Abdullâh bin 
Syaqîq  Al-‘Uqailîy , bahwasanya beliau berkata: 

ِكَانَِأَصْحَِ كُِفْر  ِتَ ركُْهُ ئًاِم نَِالَْعْمَال  ابُِمَُُمَّدٍِصَلَّىِالِلَُِّّعَلَيْه ِوَسَلَّمَِلَاِيَ رَوْنَِشَي ْ
رَِالصَّلاةَ .  غَي ْ

“Dahulu para shahabat Muhammad tidak berpendapat 

terhadap sesuatu dari berbagai amalan kalau 
meninggalkannya adalah kafir kecuali shalat.” 

 
Ma’âsyiral Muslimîn Rahimakumullâh! 

Pada ayat ini: 

هكَ وَ ﴿ هرَب  ه ل
 ﴾٢ ٱنۡۡرَۡ فَصَل 

“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena 
Rabbmu”, berlaku pula pada hari ini, yaitu kita diperintah 
untuk shalat ‘Idul Adhhâ, ini sesuai dengan sunnah Nabî , 

shalat terlebih dahulu kemudian diikutkan dengan 
menyembelih hewan kurban. 

Jadi tidak benar bila menyembelih dulu baru shalat, 
yang benarnya adalah shalat dulu baru menyembelih 
kurban, ini yang sesuai dengan hadîts Nabî di dalam 

riwayat Al-Bukhârîy dan Muslim dari Al-Barâ’ bin ‘Âzib , 

beliau berkata:  
عَلَيْه ِوَسَلَّمَِيَ وْمَِالنَّحْر ِبَ عْدَِالصَّلَاةِ  ِ.خَطبََ نَاِرَسُولُِالِلَّّ ِصَلَّىِالِلَُِّّ

“Rasûlullâh  menyampaikan khutbah kepada kami pada 

hari Nahr setelah shalat.” 
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Alhamdulillâh kita telah mencocoki sunnah Nabî 
pada hari ini, kita shalat setelah itu kita menyampaikan 

khutbah seperti ini.  
Kemudian Nabî  sebutkan untuk memperjelas ayat 

tadi, beliau katakan: 

ِ«مَنِْصَلَّىِصَلَاتَ نَاِوَنَسَكَِنُسْكَنَاِفَ قَدِْأَصَابَِالنُّسُكَِ»
“Barangsiapa shalat seperti kita shalat dan menyembelih 
seperti kita menyembelih maka sungguh dia telah benar-
benar berkurban.” 

Semoga Allâh menerima ibadah kita, shalat kita 

dan kurban kita, kemudian beliau sebutkan:   

اَوَمَنِْنَسَكَِقَ بْلَِالصَّلَاة ِ» َهْل هِ ِدَّمَهُِقَِِلَْْمِ ِهُوَِِفإَ نََّّ ِِالنُّسُكِ ِم نِِْليَْسَِِلْ  ِ«شَيْءٍِِفِ 
“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat maka 
sesungguhnya itu hanyalah daging yang dia berikan kepada 
keluarganya, bukan termasuk kurban sedikit pun.” 

Kalau misalnya tadi sebelum datang shalat ada yang 
menyembelih terlebih dahulu maka sembelihannya halâl, 
akan tetapi tidak ternilai sebagai kurban di sisi Allâh , 

karena tidak sesuai dengan tuntunan syari’at Allâh yaitu 

shalat dahulu kemudian menyembelih hewan kurban. 
Pada dalîl yang kita sebutkan terdapat faedah 

bahwasanya hari raya ‘Idul Adhhâ memiliki beberapa nama 
di dalam Islam, di antaranya: 

Pertama: Nahr, dengan dalîl perkataan Allâh : 

هكَ وَ ﴿ هرَب  ه ل
 ﴾٢ ٱنۡۡرَۡ فَصَل 

“Shalatlah kamu dan sembelihlah kurbanmu karena 
Rabbmu.” [Surat Al-Kautsar: 2]. 

Kedua: Qurbân, dengan dalîl perkataan Allâh : 
  ٱتلۡ  ۞وَ ﴿

َ
ه  ٱبۡنَۡ عَليَۡههمۡ نَبَأ ه ءَادَمَ ب  ﴾إهذۡ قرََبَا ق رۡبَاناا ٱلَۡۡق 
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“Ceritakanlah kepada mereka tentang kisah kedua putra 
Ãdam dengan sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban." [Surat Al-Mâ’idah: 27] 

Ketiga: Nusuk, dengan dalîlِperkataan Allâh : 

ه  ق لۡ ﴿ ه رَب  َ كِه وَمََۡيَايَ وَمَمَاتِه للّه  ﴾١٦٢ ٱلۡعََٰلَمهيَ إهنَ صَلَاتِه وَن س 
“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, sesembelihanku, 
hidupku dan matiku hanya untuk Allâh Rabb semesta 
alam.” [Surat Al-An’âm: 162] 

Keempat: Adhhâ, dengan dalîl hadîts riwayat Muslim 
dari Abû Sa’îd Al-Khudrîy : 

يَامُِِيَصْلُحُِِلاَِ»  «الْف طْرِ ِوَيَ وْمِ ِالَْضْحَىِيَ وْمِ ِيَ وْمَيِْْ ِف ِِالص  

“Tidak layak puasa pada dua hari raya yaitu hari raya 
Adhhâ dan hari raya Fithri.”  

Penyebutan nama-nama hari raya ‘Idul Adhhâ 
tersebut semuanya ada dalîl-dalîlnya. 
 
Ma’âsyiral Muslimîn Rahimakumullâh! 

Perlu untuk kita supaya kurban diterima oleh Allâh , 

ini memiliki tiga syarat: 
Pertama: Orang yang berkurban hendaklah seorang 

Muslim, bagi siapa yang bukan Muslim maka kurbannya 
tidak diterima oleh Allâh , seandainya ada orang yang non 

Muslim menyerahkan hewan kurban ke masjid, melalui 
panitia kurban yang akan menyembelihnya maka kurbannya 
halal untuk kita makan, walau pun dia non Muslim, karena 
disembelih oleh seorang Muslim, akan tetapi kurbannya itu 
tidak diterima oleh Allâh, telah disebutkan oleh 

Allâhbahwa orang yang non Muslim tidak akan diterima 

amalannya:  

قۡبَلَ مهنۡه   ٱلۡۡهسۡلََٰمه يبَۡتَغه غَيۡرَ  وَمَن﴿ ا فَلَن ي  وَ فِه دهينا رَةه وَه  هينَ مهنَ  ٱلۡأٓخه    ﴾٨٥ ٱلۡخََٰسِه
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“Barangsiapa mencari selain Islam sebagai agama maka 
tidak akan diterima darinya, dan dia di akhirat termasuk 
orang-orang yang merugi.” [Surat Ãli 'Imrân: 85] 

Ini syarat yang pertama, yaitu bagi yang berkurban 
adalah seorang Muslim yang telah kita sebutkan tadi yaitu 
hendaklah dia menjaga shalat lima waktunya. 

Kedua: Orang yang berkurban hendaklah Ikhlas 
karena Allâh , ikhlas semata-mata karena Allâh , dia 

menyembelih karena Allâh  yang Allâh  telah sebutkan 

di dalam Al-Qur’ân:  

ه  ق لۡ ﴿ ه رَب  َ كِه وَمََۡيَايَ وَمَمَاتِه للّه هكَ  هۥ شََهيكَ لَ   لََ  ١٦٢ ٱلۡعََٰلَمهيَ إهنَ صَلَاتِه وَن س  َٰل هذَ وَب
وَل  

َ
ناَ۠ أ
َ
مهرۡت  وَأ

 
سۡلهمهيَ أ  ﴾١٦٣ ٱلمۡ 

“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allâh Rabb semesta 
alam, tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan itulah aku 
diperintah dan aku adalah orang yang pertama-tama 
memeluk Islam.” [Surat Al-An'âm: 162] 

Perkataan-Nya: 

كِه ﴿  ﴾وَن س 
“Dan nusukku.”, kata ini secara umumnya bermakna 
“ibadah”ku, dan secara khususnya kata ini bermakna 
“kurban”ku. Ini menunjukkan kepada kita supaya kita ikhlas 
karena Allâh dalam berkurban. 

Ketiga: Orang yang berkurban hendaklah mengikuti 
sunnah Nabî , seandainya ada orang berkurban dengan 

tidak mencocoki sunnah Nabî , misalnya dia berkurban 

bukan dengan onta, bukan dengan sapi dan bukan pula 
dengan kambing akan tetapi dia berkurban dengan ayam, 
walau pun seribu ekor ayam maka tidak akan diterima oleh 
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Allâh  kurbannya, karena dia telah menyelisihi sunnah 

Nabî , di dalam riwayat Muslim  dari ‘Âisyah 

bahwasanya Nabî berkata:  

 ِ«رَدِ ِفَ هُوَِِأمَْرُنَِِعَلَيْهِ ِليَْسَِِعَمَلاًِِعَم لَِِمَنِْ»
“Barangsiapa beramal dengan suatu amalan yang bukan 
sunnah kami maka amalan tersebut tertolak.”  

Apa yang menyebabkan dua putra Ãdam yang salah 
satunya tidak diterima kurbannya?! Yang Allâh sebutkan 

kisah keduanya di dalam Al-Qur’ân:  

  ٱتلۡ  ۞وَ ﴿
َ
ه  ٱبۡنَۡ عَليَۡههمۡ نَبَأ ه ءَادَمَ ب تَقَبَلۡ  ٱلَۡۡق  ههمَا وَلمَۡ ي  حَده

َ
هلَ مهنۡ أ ب  إهذۡ قرََبَا ق رۡبَاناا فَت ق 

قۡت لنََكَه  ره ٱلۡأٓخَ مهنَ 
َ
تَقهيَ مهنَ  ٱلَلّ  قاَلَ إهنَمَا يَتَقَبَل   قاَلَ لَۡ  ﴾٢٧ ٱلمۡ 

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Ãdam 
dengan sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan 
kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka 
berdua dan tidak diterima dari yang lain. Yang tidak 
diterima kurbannya berkata: "Sungguh aku benar-benar 
akan membunuhmu!". Dan yang diterima kurbannya 
mengakatakan: "Sesungguhnya Allâh hanya menerima dari 
orang-orang yang bertakwa." [Surat Al-Mâ’idah: 27]. 

Kenapa salah seorang dari keduanya tidak diterima 
kurbannya? Sebabnya karena dia berkurban dengan seikat 
gandum sebagaimana disebutkan oleh Ahli Tafsir, karena 
dia seorang petani maka dia berkurban dengan seikat 
gandum, Allâh pun tidak menerima kurbannya.  

Adapun yang seorang yang lainnya yang berkurban 
dengan kambing maka Allâh menerima kurbannya, 

kemudian yang tidak diterima kurbannya hasad dan iri 
sehingga dia ingin membunuh saudaranya yang diterima 
kurbannya oleh Allâh :  
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قۡت لَنَكَه ﴿
َ
 ﴾قاَلَ لَۡ

“Dia berkata: "Sungguh aku benar-benar akan 
membunuhmu!", karena tidak diterima kurbannya oleh 
Allâh . 

Adapun yang diterima kurbannya, karena dia 
berkurban dengan kambing yang sesuai dengan syari’at 
Allâh : 

تَقهيَ مهنَ  ٱلَلّ  بَل  قاَلَ إهنَمَا يَتَقَ ﴿  ﴾٢٧ ٱلمۡ 
“Dia mengatakan: "Sesungguhnya Allâh hanyalah 
menerima dari orang-orang yang bertakwa." [Surat Al-
Mâ’idah: 27]. 

Dan telah kita sebutkan tadi di antara ciri-ciri orang 
yang bertakwa, bahwasanya Allâh menerima kurbannya 

karena dia berkurban sesuai dengan syari’at Allâh , dia 

berkurban sesuai dengan petunjuk Allâh , dengan itu 

Allâh  menerima kurbannya. 

Kemudian yang perlu kita perhatikan bahwa 
terkadang orang yang berkurban mengandalkan hewan 
kurbannya, karena bagus dan harganya mahal, kalau dia 
tidak bertakwa maka belum tentu diterima oleh Allâh  

kurbannya, karena yang Allâh  lihat pada orang yang 

berkurban itu adalah ketakwaannya sebagaimana yang 
Allâh  sebutkan di dalam Al-Qur’ân:  

هَا وَلََ دهمَ  ٱلَلَّ يَنَالَ  لَن﴿ ن يَنَال   لۡ  وم  مۡۚٗ  ٱلَتقۡوَىَٰ اؤٓ هَا وَلََٰكه  ﴾مهنك 
“Daging-daging kurban dan darah-darahnya itu sekali-kali 
tidak akan sampai kepada Allâh, akan tetapi ketakwaan 
dari kalianlah yang  sampai kepada-Nya.” [Surat Al-Hajj: 
37]. 
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Kalau kita bertakwa kepada Allâh  maka pasti 

kurban kita sampai kepada Allâh . 

 
Ma’âsyiral Muslimîn Rahimanîy wa Rahimakumullâh! 

Kemudian, kenapa kita berbicara tentang pesan 
berharga yang kaitannya dengan takwa ini, karena negeri 
kita sekarang telah kita lihat bagaimana ujian yang sangat 
dahsyat, berbagai ujian datang menimpa negeri kita, baru 
terjadi gempa di Lombok, belum lama terjadi di berbagai 
tempat, ini semua adalah ujian, apa sebabnya?  

Allâh telah sebutkan sebab suatu negeri 

ditimpakan ujian besar serta berbagai petaka karena sebab 
kurangnya ketakwaan pada penduduk negeri tersebut 
sebagaimana Allâh  terangkan di dalam Al-Qur’ân:    

هۡلَ  وَلوَۡ ﴿
َ
نَ أ

َ
رَىَٰٓ أ ْ وَ  ٱلۡق  ْ ءَامَن وا هنَ  ٱتَقَوۡا رۡضه وَ  ٱلسَمَاءٓه لفََتَحۡنَا عَليَۡههم برَكَََٰتٖ م 

َ
 ٱلۡۡ

خَذۡنََٰ 
َ
ن كَذَب واْ فأَ ب ونَ وَلََٰكه همَا كََن واْ يكَۡسه م ب   ﴾٩٦ه 

“Kalaulah penduduk negeri-negeri itu beriman dan mereka 
bertakwa, maka sungguh Kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami maka Kami siksa mereka 
disebabkan apa yang telah mereka lakukan.” [Surat Al-
A'râf: 96]. 

Kalau penduduk suatu negeri bertakwa dengan 
ketakwaan yang telah kita defenisikan tadi yaitu 
melaksanakan perintah Allâh dan menjauhi larangan-

Nya. 
Kalau penduduk negeri sifatnya seperti ini, yaitu 

mereka beriman dan bertakwa kepada Allâh maka Allâh 

berikan jaminan kepada mereka: 
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هنَ ﴿   ﴾ٱلسَمَاءٓه لفََتَحۡنَا عَليَۡههم برَكَََٰتٖ م 
“Maka sungguh Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit” yaitu berkah yang Allâh  turunkan dari 

langit:  

رۡضه وَ ﴿
َ
  ﴾ٱلۡۡ

“Dan dari bumi.” Allâh  munculkan: 

ب ونَ ﴿ همَا كََن واْ يكَۡسه م ب خَذۡنََٰه 
َ
ن كَذَب واْ فأَ   ﴾٩٦وَلََٰكه

“Akan tetapi mereka mendustakan ayat-ayat Kami maka 
Kami siksa mereka disebabkan apa yang telah mereka 
lakukan.” Mereka mendustakan kenikmatan dari Allâh , 

mereka mendustakan dengan bentuk mengingkari syari’at 
Allâh .   

Sebab utama dibinasakannya penduduk suatu negeri 
itu disebabkan karena penentangan mereka terhadap 
syari’at Allâh , yang mereka menganggap syari’at itu asing 

karena baru muncul di tengah-tengah mereka, yang 
sebelumnya belum muncul, kemudian mereka memusuhi 
para pembawanya dan mengingkari syari’at Allâh  maka 

itulah penyebab utama munculnya kehancuran dan 
kebinasaan suatu negeri itu, Allâh  sebutkan: 

همَا﴿ م ب خَذۡنََٰه 
َ
ب ونَ  فأَ   ﴾٩٦كََن واْ يكَۡسه

“Maka Kami siksa mereka disebabkan apa yang telah 
mereka lakukan.” [Surat Al-A'râf: 96]. 

Dan Allâh  telah peringatkan pada kelanjutan ayat 

tentang siksaan yang akan Allâh  timpakan: 

مهنَ ﴿
َ
فأَ
َ
هۡل   أ

َ
رَىَٰٓ أ تهيَه   ٱلۡق 

ۡ
ن يأَ

َ
ونَ أ هم  مۡ ناَئٓ ا وَه  نَا بيَََٰتا س 

ۡ
وَ   ٩٧م بأَ

َ
هۡل   أ

َ
مهنَ أ

َ
رَىَٰٓ أ ن  ٱلۡق 

َ
أ

مۡ يلَۡعَب ونَ  حٗا وَه  نَا ض  س 
ۡ
م بأَ تهيَه 

ۡ
   ﴾٩٨يأَ
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“Apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di 
waktu mereka sedang tidur?! Atau apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan 
Kami kepada mereka pada waktu dhuhâ ketika mereka 
sedang bermain.” [Surat Al-A'râf: 97-98]. 

Suatu siksaan terhadap suatu negeri itu tidak akan 
mungkin Allâh  datangkan melainkan di dalam negeri itu 

terdapat kedurhakaan kepada Allâh  dan permusuhan 

kepada hamba-hamba Allâh  yang shalîh, Allâh  

peringatkan di dalam hadîts qudsîy sebagaimana pada 
riwayat Al-Bukhârîy: 

لْْرَْبِ » ِوَل يًّاِفَ قَدِْآذَنْ تُهُِبِ   «مَنِْعَادَىِلِ 
“Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka sungguh Aku telah 
mengumumkan peperangan dengannya.”  

Kalau kita melihat sejarah, apakah di zaman Nabî  

ada gempa bumi?! Apakah ada berbagai petaka datang 
ketika itu?! Tidak ada, yang ada ketika itu adalah jihad Fîy 
Sabîlillâh. Di zaman Nabî  yang berkaitan dengan gerhana 

saja itu terjadi hanya sekali, di zaman kita berapa banyak 
gerhana terjadi, yang Nabî  sangat takutkan jangan 

sampai setelah gerhana itu akan muncul kiamat atau akan 
muncul berbagai petaka. Kami di Bekasi ini baru satu 
setengah tahun tapi kami dapati sudah dua kali terjadi 
gerhana. Subhânallâh, ini adalah peringatan dari Allâh  

karena rusaknya negeri ini.  
Oleh karena itu, kita pesankan di sini dengan pesan 

takwa supaya penduduk negeri ini benar-benar bertakwa 
kepada Allâh  dengan melaksanakan perintah-perintah 

Allâh  dan menjauhi larangan-larangan Allâh . 
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Kemudian yang berkaitan dengan kurban, 
bahwasanya perkara kurban ini bukan hanya pada umat 
Muhammad  namun pada umat-umat terdahulu telah 

ada kurban, akan tetapi ketika Nabî  datang beliau pun 

menetapkannya sebagai syari’at bagi umat di dalam Islam. 
Yang pertama kali melaksanakan kurban ini, telah kita 
sebutkan tadi yaitu putra Ãdam dan telah banyak kejadian-
kejadian kurban pada umat terdahulu.  

Dan di sini kita akan menyebutkan hadîts yang shahîh 
tentang kisah kurban di dalam riwayat Al-Hâkim dan Ahli 
sejarah telah menyebutkannya bahwa Nabî  berkata: 

ِ«الذَّب يحَيِْْ ِابْنُِِأَنَِ»
 “Aku adalah putra dari dua orang yang akan disembelih.” 
Siapa dua orang yang akan disembelih ini? Kita akan 
sebutkan di sini sebagai kisah untuk kita ambil pelajaran 
padanya. 

 
Ma’âsyiral Muslimîn Rahimanîy wa Rahimakumullâh! 

Nabî  sebutkan bahwa beliau putra dari dua orang 

yang akan disembelih, yaitu: 
Yang pertama adalah Ismâ’îl bin Ibrâhîm , yang 

Allâh  wahyukan Ibrâhîm  untuk menyembelih Ismâ’îl 

, yaitu moyang Nabî , ketika akan dilakukan 

penyembelihan maka Allâh  gantikan dengan 

sesembelihan yang besar sebagaimana Allâh  terangkan: 

ه ﴿  يمٖ وَفَدَينََٰۡه  ب بحٍۡ عَظه  ﴾١٠٧ذه
“Lalu Kami tebus Ismâ’îl dengan seekor sembelihan yang 
besar.” [Surat Ash-Shaffât: 107], yaitu dengan seekor 
kambing. 
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Yang kedua adalah ‘Abdullâh bin ‘Abdil Muththalib, 
yang akan disembelih oleh ‘Abdul Muththalib adalah ayah 
Nabî , pada sesembelihan yang kedua ini adalah batil, 

tidak sesuai dengan syari’at Allâh , karena kakek Nabî  

adalah seorang musyrik, dia bernadzar untuk menyembelih 
putranya kalau seandainya Allâh  karuniakan kepadanya 

putra sepuluh orang, lalu Allâh  karuniakan kepadanya 

sepuluh orang putra, kemudian ‘Abdul Muththalib bertekad 
untuk menunaikan nadzarnya dengan menyembelih salah 
seorang dari sepuluh putranya, lalu diundilah dari sepuluh 
orang putranya dan undian jatuh kepada ‘Abdullâh ayahnya 
Nabî , sementara ‘Abdul Muththalib sangat mencintai 

‘Abdullâh maka ‘Abdul Muththalib mempertimbangkan lagi, 
kalau di dalam Islam nadzar ini ditinggalkan, karena ini tidak 
benar, ini adalah nadzar dalam bermaksiat kepada Allâh , 

pada riwayat Muslim telah disebutkan suatu hadîts: 

يَة ِالِلَِّّ » ِمَعْص  نذَْرَِف   «لاَِ
“Tidak ada nadzar dalam bermaksiat kepada Allâh.”   

Tapi karena ‘Abdul Muththalib beragama dengan 
agama jahiliyyah dia pun ingin menunaikan nadzarnya 
namun undian selalu jatuh kepada ‘Abdullâh, maka dia pun 
mencari solusi dengan bertanya kepada dukun.  

Ini menunjukkan ketidak benarnya agama ‘Abdul 
Muththalib, berbeda dengan Khadîjah istri Nabî , ketika 

Nabî  awal kali didatangi Jibrîl dan Nabî  khawatir 

terhadap dirinya maka Khadijah istri Nabî  datang 

bertanya kepada Waraqah bin Naufal  karena beliau 

termasuk dari seorang Ahlul ‘Ilmi, adapun ‘Abdul 
Muththalib datang bertanya kepada dukun, di dalam hadîts 
shahîh pada riwayat Ahmad disebutkan oleh Nabî : 



  Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir | 
 

 

20 

ِيَ قُوِ» اَ ِبِ  ِفَصَدَّقهَُ ِعَرَّافاً نًاِأوَْ كَِاه  ِأنُْز لَِعَلَىِمَُُمَّدٍِصَلَّىِمَنِْأتََى اَ كَِفَرَِبِ  لُِفَ قَدْ
عَلَيْه ِوَسَلَّمَِ  «الِلَُِّّ

“Barangsiapa datang kepada dukun atau paranormal lalu 
membenarkan terhadap apa yang diucapkannya maka 
sungguh dia telah mengingkari terhadap apa yang telah 
diturunkan kepada Muhammad .”  

 ‘Abdul Muththalib datang bertanya kepada dukun 
dan dia membenarkan ucapannya, dukun 
memerintahkannya untuk mengundi ‘Abdullâh dengan 
sepuluh ekor onta, dia pun melakukannya, ternyata undian 
selalu jatuh kepada ‘Abdullâh, ditambah lagi dengan 
puluhan onta namun undian selalu jatuh kepada ‘Abdullâh, 
kemudian ditambah lagi ontanya hingga menjadi seratus 
ekor onta, setelah itu undian jatuh kepada seratus ekor 
onta, dengan demikian ‘Abdul Muththalib pun 
menyembelih seratus ekor onta dan ‘Abdullâh tidak jadi 
disembelih, yang kemudian lahirlah Nabî  darinya, 

dengan sebab itu Nabî  mengatakan: 

ِ«الذَّب يحَيِْْ ِابْنُِِأَنَِ»
“Aku adalah putra dari dua orang yang akan disembelih.” 

Kita sebutkan kisah tentang batilnya kurban yang 
dilakukan oleh ‘Abdul Muththalib walau pun dia berkurban 
karena seratus ekor onta, karena keberadaannya sebagai 
seorang musyrik: 

ههه  ٱلَلَّ  إهنَ ﴿ كَ ب ن ي شَۡۡ
َ
ه  ۦلََ يَغۡفهر  أ ۚٗ وَمَن ي شۡۡهكۡ ب همَن يشََاءٓ  هكَ ل َٰل فَقَده  ٱلَلّه وَيَغۡفهر  مَا د ونَ ذَ

ىَٰٓ  يمً  ٱفۡتَََ  ﴾٤٨ا إهثۡمًا عَظه
“Sesungguhnya Allâh tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari syirik itu 
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bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa 
mempersekutukan Allâh maka sungguh dia telah berbuat 
dosa yang besar.” [Surat An-Nisâ’: 48]. 
 
Ma’âsyiral Muslimîn Rahimanîy Wa Rahimakumullâh! 

Sebagai penutup khutbah, kita wasiatkan kembali 
tentang takwa ini, yang wasiat ini sangat banyak disebutkan 
di dalam Al-Qur’ân, dan di sini kita akan ingatkan kembali 
bahwasanya kita pasti akan menghadapi berbagai macam 
ujian dan berbagai macam cobaan, baik berupa kemiskinan, 
kekurangan dan kematian atau berbagai problematika umat 
serta berbagai macam ujian yang datang menimpa negeri 
kita, yang solusi dan jalan keluarnya hanya dengan 
bertakwa kepada Allâh .  

Dan dengan takwa ini Allâh akan memberikan jalan 

keluar terhadap segala permasalahan yang dihadapi oleh 
seseorang yang bertakwa dan Allâh  akan memberikan 

kecukupan kepadanya, bukankah Allâh  telah katakan:  

 ﴾٢ا مََۡرجَا  ۥ جَۡۡعَل لَ  ٱلَلَّ وَمَن يَتَقه ﴿
“Barangsiapa bertakwa kepada Allâh maka Dia akan 
memberikan jalan keluar kepadanya.” [Surat Ath-Thalâq: 2-
3], Allâh  akan memberikan solusi kepadanya terhadap 

segala problematika dan segala perkara yang dia hadapi. 
Kemudian Allâh sebutkan ayat selanjutnya: 

ۚٗ  وَيَرۡز قۡه  ﴿ ب   ﴾مهنۡ حَيۡث  لََ يََۡتسَه
“Dan Allâh akan memberikan rezki kepadanya dari arah 
yang tidak dia sangka-sangka.” [Surat Ath-Thalâq: 2-3]. 

Betapa banyak orang yang mendapatkan rezki dari 
arah yang mereka tidak sangka-sangka, terkadang 
seseorang sudah memiliki gaji tetap namun ternyata dia 
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mendapatkan tambahan dari selain gajinya, maka 
ketahuilah bahwa tambahan itu bisa jadi dari sebab 
ketakwaannya kepada Allâh , karena Allâh sebutkan: 

﴿ ٗۚ ب   ﴾مهنۡ حَيۡث  لََ يََۡتسَه
“Dari arah yang tidak dia sangka-sangka.” [Surat Ath-
Thalâq: 2-3]. 

Dan sudah banyak kejadian, betapa banyak orang 
yang bisa berangkat haji yang sebelumnya mereka tidak 
menyangka akan berangkat haji, tiba-tiba mereka bisa 
berangkat haji, semua itu karena sebab ketakwaan mereka 
kepada Allâh . 

Semoga Allâh menjadikan kita termasuk dari 

hamba-hamba-Nya yang bertakwa, karena sesungguhnya 
hanya dengan sebab ketakwaan kita akan meraih 
keberhasilan, keberuntungan dan kesuksesan serta kita 
akan memperoleh kemenangan di dunia dan di akhirat: 

تَقهيَ مَفَازًا  إهنَ ﴿ هلۡم   ﴾٣١ل
“Sesungguhnya kemenangan itu bagi orang-orang yang 
bertakwa.” [Surat An-Nabâ’: 31]. 

Semoga Allâh menjadikan kita termasuk dari 

hamba-hamba-Nya yang bertakwa, kemudian perlu untuk 
kita ketahui bahwasanya Allâh telah memerintahkan kita 

untuk mempersiapkan perbekalan dalam menghadapi hari 
esok: 

هنَ خَيۡرَ ﴿ واْ فإَ ه  ٱلزَاده وَتزََوَد  ونه وَ  ٱلَتقۡوَىَٰ وْلِه  ٱتَق 
 
أ لۡبََٰ يََٰٓ

َ
   ﴾١٩٧به ٱلۡۡ

“Berbekallâh kalian karena sesungguhnya sebaik-baik bekal 
adalah takwa dan bertakwalah kalian kepada-Ku wahai 
orang-orang yang berakal.” [Surat Al-Baqarah: 197]. 
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Ini yang bisa kami sampaikan pada khutbah yang 
singkat ini, semoga apa yang kami sampaikan ini 
bermanfaat untuk kita semua. 

Dan kita tutup dengan berdoa kepada Allâh 
semoga Allâh menerima amal ibadah kita, menerima 

shalat kita dan kurban kita dan menerima seluruh amal 
kebaikan yang telah kita lakukan. 

ِإِ  ِوَِالت ُّقَِوَِِالْهدَُىِكَِلُأَِِسِْنَِِنَِّاللَّهمَّ ِوَِالِْى ِغ نَِالِْعَفَافَ ِالْهدَُىِعَلَىِاجَْْعِِْاللَّهُمَِّ،
يْكَِِشُكْراًِوَارْزقُْ نَاِمَآبَ نَا،ِوَالْْنََّةَِِزاَدَنَِِالت َّقْوَىِعَلِ وَاجِِْأمَْرَنَِ زْنَِِوَوَرَعًاِعَنَّا،ِيُ رْض  ِعَنِِْيََْج 

يْكَ، ،ِم نَِِب هِ ِنعُ يْشُِِوَخَلْقًاِمَعَاص  فَعُنَاِوَعَقْلًاِِالنَّاس  ِب هِ ِيَ ن ْ رَبَنَا هَبۡ لَناَ مهنۡ ِاللَّهمَِّ،
َٰته  هيَ نَا وَذ ر  زۡوََٰجه

َ
ٖ وَ أ عۡي 

َ
تَقهيَ إهمَامًا ٱجۡعَلۡنَانَا ق رَةَ أ هلۡم  ِ،اتِ نَمِِ ؤِْمُِالِْوَِِيَِْْن مِِ ؤِْمُِلْلِ ِِرِْفِ اغِِْاللَّهمَِّ،ِل

ِ،اتِ وَِعَِالدَِِّبُِيِْمُِ ِبِ يرِْ قَِِِعِ يِْسَِ ِكَِنَّإِ ِِ،اتِ وَِمِْالَِْْوَِِمِْهُِن ِْمِ ِاءِ يَِحِْالَِِْْ،اتِ مَِلِ سِْمُِالِْوَِِيَِْْمِ لِ سِْمُِالِْوَِ
ِِآت نَاِربَ َّنَا نْ يَااِفِ  ِِحَسَنَةًِِلدُّ رَةِ ِوَفِ  ِِ.النَّارِ ِعَذَابَِِوَق نَاِحَسَنَةًِِالْْخ 

ِِ.أَجَْْع يَِِْب هِ حِْوَأصَِِوَآل هِ ِمَُُمَّدٍِِنبَ ي  نَاِوَسَلَّمَِعَلَىِالِلَُِِّّوَصَلَّى
ِالْعَالَم يَْ.ِرَب ِ ِلِلّ َِّ ِوَالْْمَْدُِ

مْ  وَالسَلَام    .وَبَرَكََت ه   الَلّه  وَرحََْْة   عَليَكْ 
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KURBANMU MENCAKUP KELUARGAMU 
Tanya: 

Ustâdz mau menanyakan soal niat dalam kurban 
kambing, dimana Nabî  berkurban seekor kambing, bukan 

untuk satu orang tapi untuk istri-istrinya dan keluarganya 
serta umat yang tidak mampu melakukan kurban saat itu, 
apakah hadîts tersebut shahîh?  

Dan apabila shahîh terkait urunan sapi berjumlah 
tujuh orang apakah hukum hadîts di atas berlaku juga untuk 
masing-masing dari tujuh orang ini berniat untuk berkurban 
sapi untuk keluarganya? 

 
Jawab: 

Hadîts yang semisal terdapat pada riwayat Muslim 
dari 'Âisyah  dengan lafazh: 

ِ»ِ:ثَُُِّقاَلَِِ،وَأَخَذَِالْكَبْشَِفأََضْجَعَهُِثَُُِّذَبََِهُِ ِتَ قَبَّلِْم نِْمَُُمَّدٍِوَآل  ِالِلَّّ ِاللَّهُمَّ سْم  بِ 
ضَحَّىِب ه .ِ،«مَُُمَّدٍِوَم نِْأمَُّة ِمَُُمَّدٍِ  ثَُُِّ

"Nabî  mengambil seekor kambing lalu membaringkannya 

kemudian menyembelihnya, beliau mengucapkan: “Dengan 
menyebut nama Allâh, ya Allâh terimalah dari Muhammad 
, keluarga dan umatnya." Kemudian beliau melakukan 

penyembelihan kepadanya. 
Penyebutan dengan lafazh seperti ini masih umum 

yang kemudian sebagian manusia terlalu meluas dalam 
menerapkannya, sehingga di antara mereka meniatkan 
untuk umat, baik untuk umat yang masih hidup atau umat 
yang sudah mati, padahal meniatkan untuk umat ini 
merupakan kekhususan bagi Nabî  sebagaimana yang 

disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam "Fathul Bârîy" dari 
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perkataan Ahlul 'Ilmu, yang kesimpulan dari perkataan 
Ahlul 'Ilmi adalah: 

يَة ِعَن ِالْْمَُّةِ  ِالتَّضْح  عَلَيْه ِوَسَلَّمَِفِ  َحَدٍِأَنِْيَ قْتَد يَِب ه ِصَلَّىِالِلَُِّّ  .فَلَاِيََُوْزُِلْ 
"Maka tidak boleh bagi seseorang mencontoh Nabî  

dalam berkurban untuk umat." 
Adapun meniatkan untuk keluarga maka dalîl yang 

jelas adalah riwayat At-Tirmidzîy dan Ibnu Mâjah dari Abû 

Ayyub  yang telah dishahîhkan oleh At-Tirmidzîy dan Al-

Albânîy dengan lafazh: 

لشَّاة ِعَنْهُِوَعَنِْ ِوَسَلَّمَِيُضَح  يِبِ  ِالِلَّّ ِصَلَّىِالِلَّّ ِعَلَيْه  ِرَسُوْل  ِعَهْد  كَانَِالرَّجُلُِفِ 
ِبَ يْت هِ   .أهَْل 

"Di zaman Rasûlullâh  ada seseorang berkurban dengan 

seekor kambing dengan niat untuknya dan untuk 
keluargnya." 

Sebagian manusia dalam menerapkan hadîts ini 
terlalu meluas pula, sehingga mereka meniatkan untuk 
keluarganya secara keseluruhan, baik yang masih hidup 
ataupun yang sudah meninggal. Dan dalam menentukan 
keluarga pun para 'Ulamâ berbeda pendapat, keluarga 
mana saja yang dimaksud? Sampai disebutkan ada empat 
pendapat. 

Dengan keumuman riwayat tersebut maka sebaiknya 
seseorang yang mau berkurban dengan kambing 
mencukupkan niat untuk dirinya atau untuk seseorang saja 
dari keluarganya, sebagaimana telah diamalkan oleh Putra 
Âdam yang pertama dan banyak dalam riwayat yang shahîh 
dari Nabî . 

Adapun keluarga maka Insyâ Allâh tetap 
mendapatkan bagian, karena penyebutan "untuk keluarga" 
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ini masih bisa dibawa ke makna lain sebagaimana pada 
suatu riwayat Al-Bukhârîy dengan lafazh: 

اَقَ بْلَِالصَّلَاة ِِذَبَحَِوَمَنِْ» َهْل هِ ِقَدَّمَهُِِلَْْمِ ِهُوَِِفإَ نََّّ ِ«لْ 
“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat maka 
sesungguhnya itu hanyalah daging yang dia berikan kepada 
keluarganya.” 

Keluarga yang ikut membantu dalam urusan kurban 
Insyâ Allâh bagi mereka bagian dari pahala dan daging 
kurban, karena daging kurban yang dibagi itu pun untuk 
keluarga bukan hanya untuk orang yang berkurban. 
Oleh karena itu, sebaiknya bagi yang ingin berkurban 
dengan niat untuk keluarga hendaknya dia berkurban tidak 
hanya dengan seekor kambing atau hendaknya dia 
berkurban dengan seekor sapi yang dia sesuaikan dengan 
jumlah keluarganya, karena disebutkan di dalam riwayat Al-
Bukhârîy: 

لْبَ قَرِ  ه ِبِ  عَلَيْه ِوَسَلَّمَِعَنِْأزَْوَاج   .ضَحَّىِرَسُولُِالِلَّّ ِصَلَّىِالِلَُِّّ
"Rasûlullâh  berkurban untuk istri-istrinya dengan sapi." 

Pada riwayat Muslim dari Jabir bin 'Abdillâh  terdapat 

kejelasan dengan lafazh: 

عَةٍِوَالْبَ قَرةََِعَِ عَلَيْه ِوَسَلَّمَِفَ نَحَرْنَِالْبَع يَرِعَنِْسَب ْ ِالِلَّّ ِصَلَّىِالِلَُِّّ نِْحَجَجْنَاِمَعَِرَسُول 
عَةٍِ  .سَب ْ

"Kami menunaikan haji bersama Rasûlullâh  lalu kami 

berkurban dengan onta untuk tujuh orang dan sapi untuk 
tujuh orang." 

Dengan demikian kami nasehatkan kepada siapa yang 
ingin berkurban dengan seekor kambing hendaknya 
diniatkan untuk dirinya atau untuk seorang saja, dan jika dia 
inginkan niatnya untuk keluarganya maka hendaknya dia 
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menambah jumlah kambing sesuai jumlah keluarganya atau 
dia berkurban dengan sapi untuk tujuh orang dari 
keluarganya, Wallâhu A'lam. 

[Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Kemang Pratama 3 
Bekasi pada hari Senin 9 Dzulhijjah 1439] 

 

WANITA HAID HADIR DI MASJID UNTUK MENDENGARKAN 
KHUTBAH ‘ID DAN MENYAKSIKAN BERBAGAI KEBAIKAN 

 
Tanya: 

1. Apakah diperbolehkan untuk datang shalat ‘Id bagi 
wanita yang sedang haid? Dan perlu diketahui 
bahwasannya di tempat tersebut shalat ‘Idnya dilaksanakan 
di masjid? 

2. Apakah wanita yang sedang haid itu mandi juga 
atau tidak tatkala mau datang shalat ‘Id, sementara belum 
suci? 
 
Jawab: 

Ada beberapa hadîts yang menunjukkan tentang tidak 
bolehnya bagi wanita haid masuk masjid, hanya saja tidak 
satu hadîts pun shahîh, semuanya dha'îf.  

Dengan demikian maka boleh bagi wanita haid keluar 
ke tempat shalat ‘Id, baik tempat shalat itu di lapangan atau 
pun di masjid, keluarnya ini bermaksud supaya 
mendengarkan khutbah dan menyaksikan berbagai 
kebaikan, Rasûlullâh  berkata: 

ِالْمُؤْم ن يَْ،ِ» ِوَدَعْوَةَ رَ ِالْْيَ ْ ِوَلْيَشْهَدْنَ ِوَالْْيَُّضُ، ِالْْدُُور  ِوَذَوَاتُ ِالْعَوَات قُ يََْرجُُ
 «وَيَ عْتَز لُِالْْيَُّضُِالْمُصَلَِّ

tel:1439
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"Hendaklah keluar para wanita yang sudah baligh, para 
wanita yang belum menikah dan para wanita yang sedang 
haid dan supaya mereka menyaksikan kebaikan dan doa 
orang-orang beriman, adapun para wanita haid maka 
hendaklah menjauhi shalat." Diriwayatkan oleh Al-Bukhârîy 
dan Muslim. 

Wanita haid boleh masuk ke dalam masjid dengan 
dalîl hadîts tersebut, dan dalîl hadîts yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhârîy dan Muslim dari ‘Âisyah  bahwasanya beliau 

sempat menangis karena haid menghalanginya dari 
melaksanakan haji secara sempurna maka Rasûlullâh  

berkata kepadanya: 

ِلاَِ» ِأنَْ رَ ِيَ قْض يِالْْاَجُّ،ِغَي ْ يِمَا ِآدَمَ،ِفاَقْض  ِالِلَُِّّعَلَىِبَ نَات  كَِتَ بَهُ ِأمَْر  ِهَذَا إ نَّ
لْبَ يْتِ  ِبِ   «تَطُوفِ 

"Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah Allâh 
tetapkan atas para wanita, lakukanlah apa yang dilakukan 
oleh orang yang haji kecuali jangan kamu thawaf di 
Ka'bah." Riwayat Al-Bukhârîy dan Muslim. 

Yang tidak boleh bagi beliau adalah thawaf di Ka'bah 
dan shalat, adapun amalan haji lainnya maka beliau 
lakukan, tentu dalam pelaksanaannya beliau memasuki dan 
melewati masjid Harâm. 

Dan juga dalîl tentang bolehnya bagi wanita haid 
masuk ke dalam masjid adalah kisah wanita hitam yang 
tinggal di kemahnya di dalam masjid, yang tentunya ia akan 
melewati masa haid selama tinggal di masjid. 

Adapun wanita haid jika dia ingin mandi maka 
mandinya adalah mandi biasa, mandi dengan maksud untuk 
bersih-bersih saja, bukan mandi supaya suci karena 
keadaannya masih belum suci, Wallâhu A'lam. 
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[Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Kemang Pratama 3 
Bekasi pada 10 Dzulhijjah 1439] 

 
 

HUKUM MENGANGKAT TANGAN DI SETIAP KALI TAKBÎR 
PADA SHALAT ‘ID 

Tanya: 
Ustâdz ada pertanyaan: Bagaimana dengan 

mengangkat tangan ketika takbîr shalat ‘Id, apakah setiap 
takbîr diharuskan mengangkat tangan atukah hanya 
takbîratul ihrâm saja? 

 
Jawab: 

Mengangkat kedua tangan pada setiap kali takbîr di 
dalam shalat ‘Id termasuk dari sunnah, ini berdasarkan 
keumuman hadîts Wâ'il bin Hujr : 

 .ب يْر رَأَيْتُِرَسُوْلَِاللٰ ه ِصَلَ ىِاللٰ هُِعَلَيْه ِوَسَلَ مَِيَرْفَعُِيَدَيْه ِمَعَِالتَ كْ
"Aku melihat Rasûlullâh  mengangkat kedua tangannya 

setiap kali takbîr". 
Dan di dalam hadîts Ibnu 'Umar  yang diriwayatkan 

oleh Ahmad dan yang lainnya dengan lafazh: 

ِ.حَتَ ىِتَنْقَض يَِصَلَاتُهُوَيَرْفَعُهُمَاِف يِكُل  ِرَكْعَةٍِوَتَكْب يْرَةٍِكَبَ رَهَاِقَبْلَِالرُ كُوْع ِ
"Rasûlullâh  mengangkat kedua tangannya pada setiap 

raka'at dan setiap takbîr yang beliau bertakbîr padanya 
sebelum rukû’ sampai beliau selesai shalat". 

Dan takbîr tambahan keberadaannya sebelum rukû', 
dengan demikian termasuk dari sunnah adalah mengangkat 
kedua tangan pada setiap kali takbîr sebelum rukû’. 

Dengan demikian Jumhûr ‘Ulamâ berpendapat 
bahwa: 

tel:1439
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ِ.رَفْعُِالْيَدَيْن ِف يِالتَ كْب يْرَات ِالزَ وَائ د ِف يِالْعَيْدَيْن ِهُوَِالسُ نَ ةُِوَالَْوْلَى
"Mengangkat kedua tangan pada takbîr-takbîr tambahan di 
dalam shalat ‘Idul Fithri dan 'Idul Adhhâ adalah sunnah dan 
lebih utama." 

Ibnu Juraij pernah bertanya kepada 'Athâ: 

،ِعَمْقَالَ:ِنَ؟ِيَرْفَعُِالإ مَامُِيَدَيْه ِكُلَ مَاِكَبَ رَِهَذ ه ِالتَ كْب يْرَةَِالز  يَادَةَِف يِصَلَاة ِالْف طْر 
 .يْضًاوَيَرْفَعُِالنَ اسُِأَ

"Apakah imâm mengangkat kedua tangannya setiap kali dia 
bertakbîr pada takbîr tambahan di dalam shalat ‘Id ini? 
Maka beliau menjawab: "Iya, dan ma'mum juga 
mengangkat kedua tangannya". Diriwayatkan oleh 
‘Abdurrazzâq Ash-Shan'ânîy, Al-Baihaqîy dan Ibnu Abîy 
Syaibah meriwayatkan pula yang semakna dengannya. 
Walhamdulillâh. 

[Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Bekasi pada 25 
Ramadhân 1438]. 

 
KEUTAMAAN SHALAT ‘ID DI LAPANGAN 

Tanya: 
Mana yang utama shalat ‘Id di masjid atau di lapangan? 
 
Jawab: 

Tanpa kita ragukan lagi bahwa shalat di masjid 
Nabawîy memiliki keutamaan yang sangat besar 
sebagaimana yang dikatakan oleh Nabî : 

ِالْمَسَاجِ » ِم نَ ِغَيْر ه  ِفِ  ِصَلاةٍَ ِألَْف  ِم نْ ِخَي ْر  ِهَذَا د ي ِمَسْج  ِفِ  ِإ لاَِّصَلاةَ  د 
دَِالْْرَاَم  «الْمَسْج 
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"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di 
selain masjidku dari berbagai masjid kecuali masjid Harâm." 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhârîy dan Muslim dari Abû 
Hurairah . 

Bersamaan dengan itu Nabî  memilih dan 

menetapkan shalat ‘Idul Fithri dan 'Idul Adhhâ di lapangan, 
cukuplah ini sebagai dalîl tentang keutamaan shalat ‘Id di 
lapangan daripada di masjid. 
[Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir di masjid Bâbut Taubah 

Kemang Pratama 1 Bekasi pada 14 Ramadhân 1439]. 
 

QUNUT DIBACA PADA SAAT SHALAT 'IDUL ADHHÂ 

Tanya: 
Ustâdz kalau qunut dibaca pada saat shalat Jum'at 

kemarin pas bertepatan dengan Hari Raya ‘Id Qurbân, itu 
apa ada dalîlnya? 

 
Jawab: 

Tidak ada dalîl tentang pengkhususan qunut pada 
shalat jum'at ketika bertepatan dengan 'idul Adhhâ atau 
pun ketika bertepatan dengan 'idul fithri. 

Yang ada dalîlnya adalah qunut nâzilah, yang   
pelaksanaannya disyari’atkan pada shalat lima waktu 
seluruhnya, dan shalat jum'at masuk di dalam shalat lima 
waktu, karena keberadaannya sebagai pengganti shalat 
zhuhur, ketika shalat lima waktu ada padanya qunut nâzilah 
maka disyari'atkan pula untuk qunut nâzilah pada shalat 
jum'at.  

Adapun shalat yang bukan shalat lima waktu seperti 
shalat ‘Idul fithri dan shalat ‘Idul Adhhâ maka tidak ada 
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qunut padanya, yang ada qunut selain dari qunut nâzilah 
adalah qunut witir yang dilakukan pada shalat witir di 
malam hari sebagaimana pada riwayat Ibnu Mâjah, At-
Tirmidzîy, An-Nasâ’îy dan Al-Baihaqîy bahwasanya Al-
Husain bin ‘Alî berkata: 

ِالْو تْر .ِف ِِأقَُولُهنَُِِّكَل مَاتٍِِصَلَ ىِاللٰ هُِعَلَيْه ِوَسَلَ مَِالِلَِّّ ِرَسُولُِِعَلَّمَن ِ
“Rasûlullâh  mengajariku tentang bacaan-bacaan yang 

aku akan membacanya di dalam witir.” Wallâhu A'lam. 
[Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir di Lantana-Kemang 

Pratama 3 Bekasi pada 18 Dzulhijjah 1438].  
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BUKU-BUKU TERBITAN MAKTABAH AL-KHIDHIR 
1. Doa-doa Haji dan ‘Umrah/Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir. 
2. Panduan Singkat tentang Tata Cara Shalat/ Abû Ahmad 

Muhammad Al-Khidhir. 
3. Hukum-hukum Seputar Jenazah Disertai dengan Jawaban 

Terhadap Beberapa Masalah/Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir. 
4. Hukum-hukum Tentang Shalawat/Muhammad Al-Khidhir. 
5. Bintang-bintang Penerang Perahuku dalam Mengarungi Samudera 

Ilmu/Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir. 
6. Peran Pemuda dalam Penyebaran Agama/Muhammad Al-Khidhir. 
7. Bingkisan untuk Umat dalam Menghadapi Ujian-ujian Dahsyat 

Menjelang Hari Kiamat/Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir. 
8. Dalîl-dalîl Populer/Abul ‘Abbâs Harmin bin Salîm bin Syahdiah Al-

Limbôrîy Al-Huâmualîy . 

9. Beginilah Dakwah Nabî /Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir.  

10. Ciri-ciri Pengikut Nabî /Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir. 

11. Dasar-dasar yang Berfaidah tentang Tauhid, Fiqih dan 
Aqidah/Penulis: Asy-Syaikh Yahyâ bin ‘Alî Al-Hajurîy/Penerjemah: 
Muhammad Al-Amin bin Nurdin Al-Ambonîy dan Muhammad Al-
Khidhir. 

12. Penyempurnaan Terhadap Pembatal-pembatal Keislaman/Abû 
Ahmad Muhammad Al-Khidhir. 

13. Enam Landasan Agung Di Bawah Naungan Al-Qur’ân dan As-
Sunnah/Penulis: Al-Imâm Muhammad bin ‘Abdil Wahhâb An-
Najdîy/Penerjemah&Pemberi footnote Muhammad Al-Khidhir. 

14. Tashîhul Wushûl Ilâ Ma’rifatits Tsalatsatil Ushûl/Abû Ahmad 
Muhammad Al-Khidhir. 

15. Al-‘Aqîdatus Salîmah ‘Alal Ushûlis Sittatil ‘Azhîmah/Abû Ahmad 
Muhammad Al-Khidhir. 

16. Bulan Puasa Bulan Berbagi Rasa/ Muhammad Al-Khidhir. 
17. Terjemah Al-Ajrûmiyyah/Abû Ahmad Muhammad Al-Khidhir. 
18. Meraih Ampunan Melalui Kajian Ramadhân/Abû Ahmad 

Muhammad Al-Khidhir. 
19. Pesan Berharga Dari Peringatan ’Idul Adhhâ/Abû Ahmad 

Muhammad Al-Khidhir. 


